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ABSTRACT
Beton busa merupakan salah satu jenis beton ringan dengan bahan penyusun yang terdiri dari semen, air dan busa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan abu cangkang sawit sebagai bahan pengisi terhadap sifat mekanis dan absorpsi
beton busa. Sifat mekanis  yang diteliti meliputi kuat tekan, kuat tarik belah, kuat tarik lentur beton busa dengan Faktor Air Semen
(FAS) 0,4. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan adalah silinder berdiameter 10 cm; tinggi 20 cm sebanyak 63
buah, untuk pengujian kuat tarik belah adalah silinder berdiameter 15 cm; tinggi 30 cm sebanyak 21 buah, untuk pengujian kuat
tarik lentur adalah balok berukuran (10 x 10 x 40) cm sebanyak 24 buah, dan untuk pengujian absorpsi digunakan kubus berukuran
(5 x 5 x 5) cm sebanyak 21 buah. Variabel pada penelitian ini meliputi variasi SG (Specific Gravity) yaitu 1,2; 1,4; dan 1,6 dengan
persentase abu cangkang sawit sebesar 0%, 10%, dan 20% untuk SG 1,4; serta persentase 0% dan 20% untuk SG 1,2 dan 1,6. Abu
cangkang sawit yang digunakan berasal dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantara I (Persero) Tanjung Seumantoh
yang berlokasi di Kabupaten Aceh Tamiang, dengan berat jenis abu cangkang sawit 1,49 dan berat volume 0,80 kg/ltr. Berdasarkan
hasil penelitian, penambahan abu cangkang sawit pada beton busa dengan persentase tertentu pada SG 1,2; 1,4; dan 1,6 mengalami
peningkatan terhadap sifat mekanis jika dibandingkan dengan beton busa normal. Hasil pengujian kuat tekan beton busa mengalami
peningkatan terbesar pada SG 1,6 sebesar 13,99% (27,09 MPa) dari beton busa normal yaitu 23,77 MPa. Hasil pengujian kuat tarik
belah beton busa mengalami peningkatan terbesar pada SG 1,6 sebesar 10,30% (2,49 MPa) dari beton busa normal yaitu 2,26 MPa.
Hasil pengujian kuat tarik lentur beton busa mengalami peningkatan terbesar pada SG 1,4 sebesar 3,98% (2,30 MPa) dari beton
busa normal yaitu 2,22 MPa. Hasil pengujian absorpsi menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase abu cangkang sawit maka
penyerapan air pada beton busa semakin tinggi.
